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PRAKATA

Buku Manajemen Agribisnis Peternakan (Implementasi dari Proses 
Produksi Sampai Pemasaran) merupakan panduan komprehensif 

bagi mahasiswa, akademisi, praktisi, dan pelaku usaha yang ingin menda-
lami manajemen dalam sektor agribisnis, khususnya peternakan. Seiring 
dengan pesatnya perkembangan industri peternakan, pemahaman yang 
baik mengenai konsep manajemen, perencanaan, serta strategi produksi 
hingga pemasaran menjadi kunci utama dalam meningkatkan efisiensi dan 
daya saing usaha peternakan.

Buku ini terdiri dari delapan bab yang disusun secara sistematis, dimu-
lai dari konsep dasar manajemen hingga penerapannya dalam agribisnis 
peternakan. Bab pertama membahas prinsip-prinsip manajemen secara 
umum sebagai dasar pemahaman sebelum masuk ke penerapan spesifik di 
sektor agribisnis. Bab berikutnya mengulas sistem manajemen agribisnis 
secara menyeluruh, mencakup tanggung jawab serta peran manajemen 
dalam menciptakan usaha yang berkelanjutan dan menguntungkan. 

Selanjutnya, buku ini membahas sektor-sektor agribisnis yang bera-
gam, meliputi subsektor pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan, 
perikanan, dan kehutanan. Bab-bab selanjutnya membahas perencanaan 
agribisnis secara lebih mendalam, mulai dari urgensi perencanaan dalam 
usaha peternakan hingga penerapan model kanvas bisnis sebagai alat strategis 
dalam menyusun rencana usaha. Selain itu, aspek manajemen risiko dalam 
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agribisnis juga dikaji secara komprehensif, mencakup tahapan pelaksana-
annya serta strategi untuk meminimalkan risiko dalam sektor peternakan.

Pembaca juga akan memperoleh pemahaman tentang ruang ling-
kup manajemen agribisnis peternakan, termasuk aspek produksi, kese-
hatan ternak, dan pemasaran hasil peternakan. Buku ini diharapkan dapat 
menjadi referensi yang bermanfaat bagi pembaca dalam memahami dan 
menerapkan manajemen agribisnis peternakan secara efektif. 

Selain itu, buku ini diharapkan dapat membantu meningkatkan 
efisiensi dan produktivitas usaha peternakan serta berkontribusi dalam 
pengembangan sektor agribisnis di Indonesia. Saran dan kritik yang 
membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan edisi berikutnya.
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BAB I
KONSEP DASAR MANAJEMEN

Sejarah Manajemen
Praktik manajemen telah ada sejak lama, seiring dengan perkembangan 
peradaban manusia. Namun, studi sistematis mengenai manajemen baru 
berkembang dalam beberapa waktu terakhir. Konsep manajemen telah 
diterapkan di berbagai bidang, termasuk bisnis, rumah sakit, institusi 
pendidikan, pemerintahan, industri, perbankan, serta berbagai organisasi 
lainnya. Untuk mencapai tujuan organisasi, pemanfaatan sumber daya 
manusia dan material harus dilakukan dengan efektif serta efisien melalui 
penerapan prinsip-prinsip manajemen. Sebagai sebuah disiplin ilmiah, 
manajemen memiliki sejarah perkembangan tersendiri yang terus berlanjut 
hingga saat ini.

Dalam peradaban kuno di wilayah Barat Mesopotamia serta tulisan-
tulisan masyarakat Mesir Kuno sekitar tahun 1200 SM, telah ditemukan 
bukti adanya pemahaman dan penerapan prinsip manajemen dalam 
pengelolaan urusan politik. Peradaban Yunani dan Kekaisaran Romawi 
juga memberikan kontribusi besar terhadap perkembangan konsep mana-
jemen, terutama dalam administrasi peradilan, tata kelola pemerintahan, 
organisasi militer, serta pengelolaan kelompok usaha dan pelaksanaan 
otoritas. Bahkan organisasi keagamaan juga telah menerapkan struktur 



Manajemen Agribisnis Peternakan2

manajemen yang sistematis guna menyusun sistem otoritas yang efek-
tif. Hingga pertengahan abad ke-18, prinsip-prinsip manajemen masih 
digunakan dalam upaya meningkatkan produktivitas di berbagai sektor 
(Wijaya dan Rifa’i, 2016).

Frederick Winslow Taylor (1856—1915) dikenal sebagai bapak manaje-
men ilmiah. Ia merupakan seorang insinyur dan industrialis Amerika yang 
gagasan manajemennya dianggap inovatif dalam meningkatkan produkti-
vitas kerja. Taylor memulai kariernya sebagai juru mesin di Midvale Steel 
Works di Philadelphia pada tahun 1878, kemudian naik jabatan menjadi 
Chief Engineer dan memperoleh gelar di bidang teknik. Ia juga menemukan 
alat pemotong baja berkecepatan tinggi.

Dari pengalaman kerjanya, Taylor menyadari bahwa masalah produk-
tivitas bukan hanya disebabkan oleh keterbatasan teknologi, tetapi juga 
oleh sikap kurang peduli dari pekerja dan manajer. Ia berpendapat bahwa 
pekerja maupun manajer sering kali tidak memahami standar kerja yang 
ideal serta sistem upah yang adil. Menurutnya, peningkatan produktivitas 
merupakan solusi utama untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja dan 
keuntungan perusahaan. Pada tahun 1911, ia menerbitkan karya ilmiah 
berjudul The Principles of Scientific Management yang berisi prinsip-prinsip 
dasar pendekatan ilmiah dalam manajemen.

Taylor juga berkeyakinan bahwa pekerja harus dipilih dengan cermat 
dan diberikan pelatihan yang memadai agar dapat bekerja secara optimal. 
Ia menekankan pentingnya keseimbangan kepentingan antara pekerja, 
manajer, dan pemilik perusahaan. Beberapa tokoh yang mengembangkan 
gagasannya antara lain Henry L. Gantt (1887)—seorang insinyur mesin 
yang menciptakan sistem perencanaan kerja yang lebih efektif—serta 
pasangan Frank dan Lillian Gilbreth yang berkontribusi dalam pengem-
bangan prinsip-prinsip manajemen ilmiah.

Henry Fayol seorang industrialis asal Prancis yang dikenal sebagai 
bapak manajemen modern. Ia menulis buku Administration Industrielle 
et Générale yang membahas berbagai aktivitas manajerial, termasuk aspek 
teknis (produksi), komersial (pembelian, penjualan, dan pertukaran), 
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BAB II
MANAJEMEN AGRIBISNIS

Manajemen dalam Agribisnis
Agribisnis berasal dari gabungan kata agri (agriculture) yang berarti perta-
nian dan bisnis yang merujuk pada usaha komersial. Istilah pertanian dalam 
konteks ini mencakup berbagai sektor, seperti pertanian tanaman pangan, 
hortikultura, perkebunan, peternakan, perikanan, dan kehutanan. Selain itu, 
agribisnis juga mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan pertanian, 
mulai dari agroindustri hulu dan hilir hingga pemasaran dan jasa pendukung.

Perkembangan agribisnis berasal dari pertanian tradisional, di mana 
para petani sebenarnya telah melakukan berbagai kegiatan yang termasuk 
dalam agribisnis, tetapi belum dijalankan secara komersial. Contohnya, 
sebelum adanya pupuk buatan pabrik, petani secara mandiri membuat 
pupuk kandang dan pupuk hijau. Begitu pula dalam pengolahan hasil 
pertanian yang dulunya dilakukan sendiri oleh petani. Oleh karena itu, 
agribisnis dapat dipahami sebagai suatu usaha dalam bidang pertanian 
yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan.

Menurut Rahim dan Hastuti (2005), agribisnis adalah serangkaian 
kegiatan usaha yang mencakup salah satu atau seluruh mata rantai 
produksi, pengolahan hasil, dan pemasaran yang berkaitan dengan sektor 
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pertanian dalam arti luas. Agribisnis dibagi menjadi tiga subsektor yang 
saling bergantung secara ekonomi, yaitu sektor masukan (input), sektor 
produksi (farm), dan sektor keluaran (output). Sektor input menyediakan 
berbagai kebutuhan bagi petani, seperti bibit, pakan ternak, pupuk, bahan 
kimia, peralatan pertanian, dan bahan bakar. Sektor produksi mencakup 
kegiatan usaha tani yang menghasilkan produk pertanian dan peternakan, 
sedangkan sektor keluaran bertanggung jawab atas distribusi hasil perta-
nian kepada konsumen akhir.

Rahim dan Hastuti (2005) mendefinisikan agribisnis sebagai keselu-
ruhan proses industri dan distribusi peralatan pertanian, kegiatan produksi 
pertanian, serta penyimpanan, pemrosesan, dan distribusi komoditas perta-
nian serta produk olahannya. Sementara itu, sistem agribisnis terdiri dari 
empat subsistem utama, yaitu penyediaan dan distribusi sarana produksi, 
budi daya dan usaha tani, pengolahan hasil pertanian (agroindustri), serta 
pemasaran hasil pertanian. Masyhuri (2001) menambahkan satu subsistem 
lagi, yaitu subsistem penunjang sehingga agribisnis secara keseluruhan 
terdiri dari lima subsistem yang terintegrasi.

Manajemen agribisnis merupakan penerapan prinsip manajemen 
dalam kegiatan agribisnis dengan tujuan mencapai hasil yang optimal. Ada 
beberapa karakteristik khas manajemen agribisnis dibandingkan dengan 
manajemen di sektor lain, di antaranya keberagaman jenis bisnis dalam 
agribisnis, jumlah pelaku usaha yang besar, keterkaitan erat dengan petani, 
variasi ukuran usaha, persaingan di pasar yang relatif bebas, serta faktor 
sosial dan budaya yang berpengaruh terhadap pengelolaan agribisnis. 
Selain itu, agribisnis cenderung bersifat musiman, dipengaruhi oleh kondisi 
alam, dan sangat bergantung pada kebijakan pemerintah.

Secara keseluruhan, sistem manajemen agribisnis mencakup berbagai 
aktivitas yang meliputi penyediaan input, produksi pertanian, pengolahan 
hasil pertanian, pemasaran, dan kegiatan penunjang. Seluruh aktivitas ini 
dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip manajemen, seperti perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (directing), pengen-
dalian (controlling), dan evaluasi (evaluation).
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BAB III
SEKTOR-SEKTOR DALAM 
MANAJEMEN AGRIBISNIS

Subsektor Manajemen Agribisnis Pangan
Pangan yang juga dikenal sebagai makanan pokok merupakan sumber 
utama energi bagi sekelompok masyarakat ketika dikonsumsi secara rutin 
dalam jumlah yang cukup besar. Pangan tidak hanya berfungsi sebagai 
pengisi perut, tetapi juga memiliki peran esensial dalam menjaga kelang-
sungan hidup, kesehatan, dan produktivitas manusia. Menurut Suharja dkk. 
(1985), pangan didefinisikan sebagai bahan makanan yang dikonsumsi 
setiap hari dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan pemeliharaan 
tubuh, mendukung proses pertumbuhan, menyediakan energi untuk 
aktivitas fisik, serta memperbaiki jaringan tubuh yang rusak. Selain itu, 
pangan juga memiliki fungsi penting dalam mengatur berbagai proses 
biologis dan metabolisme tubuh, seperti sistem imun, fungsi enzimatik, 
dan keseimbangan hormon.

Pangan pokok merujuk pada jenis bahan makanan utama yang secara 
rutin dikonsumsi oleh masyarakat dalam jumlah besar dan menjadi sumber 
energi dominan dalam pola makan harian. Contohnya di Indonesia, 
beras menjadi pangan pokok utama, sementara di negara lain bisa berupa 
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gandum, jagung, atau umbi-umbian. Ketersediaan dan konsumsi pangan 
pokok ini memiliki keterkaitan erat dengan budaya, iklim, serta sumber 
daya alam di wilayah tersebut.

Proses produksi dan konsumsi pangan merupakan bagian dari sistem 
yang kompleks dan saling terhubung yang tidak hanya mencakup aspek 
pertanian serta distribusi, tetapi juga menyangkut pemenuhan gizi, kestabilan 
harga, dan kondisi ekonomi rumah tangga. Di negara-negara berkembang 
termasuk Indonesia, penyediaan pangan yang cukup dan bergizi menjadi 
salah satu tantangan utama yang harus diatasi. Tantangan ini semakin besar 
jika dikaitkan dengan pertumbuhan penduduk yang pesat, keterbatasan 
lahan, perubahan iklim, serta ketergantungan pada komoditas tertentu.

Dalam konteks agribisnis pangan, aspek pengadaan dan distribusi 
pangan memiliki hubungan langsung dengan pemenuhan kebutuhan gizi 
masyarakat serta kesejahteraan ekonomi, terutama bagi keluarga petani 
dan komunitas pedesaan yang menjadi pelaku utama dalam produksi 
pangan. Pangan yang cukup, bergizi, dan terjangkau bukan hanya menjadi 
syarat utama bagi ketahanan pangan nasional, tetapi juga indikator penting 
kesejahteraan sosial.

Namun, kenyataannya masih banyak masyarakat yang mengalami 
keterbatasan dalam mengakses pangan yang bernutrisi, baik karena 
faktor ekonomi, pendidikan, maupun keterbatasan informasi. Rendahnya 
konsumsi makanan bergizi kerap menjadi penyebab munculnya berbagai 
gangguan kesehatan dan masalah gizi kronis, seperti stunting, anemia, dan 
kurang energi kronis, terutama pada anak-anak, ibu hamil, dan masyarakat 
berpenghasilan rendah. Oleh karena itu, sistem agribisnis pangan yang baik 
harus mampu menjawab tantangan ini dengan menghadirkan solusi yang 
komprehensif, mulai dari peningkatan produktivitas, efisiensi distribusi, 
pengolahan pascapanen, hingga edukasi konsumsi gizi seimbang bagi 
masyarakat luas.
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BAB IV
MANAJEMEN PERENCANAAN 

AGRIBISNIS

Pentingnya Perencanaan dalam Agribisnis
Dalam konteks agribisnis, manajemen perencanaan memiliki makna 
khusus, yaitu mencakup berbagai kegiatan yang bertujuan untuk meme-
nuhi kebutuhan dalam rantai produksi dan pemasaran hasil pertanian, 
baik dalam bentuk sarana produksi maupun produk olahan. Secara umum, 
perencanaan dalam bisnis atau organisasi dapat diartikan sebagai dokumen 
yang merinci strategi, tujuan, serta metode yang digunakan untuk menca-
pai target yang telah ditetapkan (Amruddin dkk., 2021).

Oleh karena agribisnis merupakan suatu kegiatan usaha maka peren-
canaan dalam bidang ini harus dilakukan dengan pendekatan bisnis. 
Dengan adanya perencanaan yang matang, pelaku usaha dapat mema-
hami seluruh aspek yang terlibat dalam bisnisnya secara sistematis. 
Hal ini tidak hanya membantu petani dan pengusaha dalam mengelola 
usahanya dengan lebih baik, tetapi juga berdampak pada industri serta 
lingkungan pasar di sekitarnya.

Selain itu, perencanaan agribisnis juga berperan dalam membantu 
pelaku usaha menghadapi ketidakpastian yang mungkin terjadi di sektor 
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pertanian. Penyusunan rencana bisnis merupakan aktivitas yang perlu 
dilakukan secara rutin, meskipun memerlukan waktu, tenaga, dan pemi-
kiran yang cukup besar. Namun, hal ini sangat penting bagi keberlanjutan 
usaha. Oleh karena itu, dunia bisnis selalu mengalami perubahan maka 
perencanaan bisnis juga harus diperbarui secara berkala untuk memastikan 
bahwa usaha yang dijalankan tetap berada pada jalur yang sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan (Amruddin dkk., 2021).

Perencanaan dalam Agribisnis
Agribisnis merupakan sektor usaha yang memiliki karakteristik berbeda 
dibandingkan dengan bisnis konvensional lainnya. Perbedaan ini terutama 
disebabkan oleh sifat komoditas yang mudah rusak sehingga memerlukan 
perlakuan khusus. Selain itu, hasil pertanian sangat dipengaruhi oleh faktor 
cuaca, iklim, kondisi lahan, serta kapasitas produksi yang membutuhkan 
lokasi penyimpanan tertentu. Faktor-faktor tersebut menjadi pertimbangan 
utama dalam membangun bisnis di sektor pertanian.

Menurut Amruddin dkk. (2021), dalam menjalankan agribisnis terda-
pat lima aspek utama dalam perencanaannya sebagaimana berikut.

1.	 Menyusun visi dan misi perusahaan atau bisnis.
2.	 Merencanakan strategi pemasaran (marketing plan).
3.	 Menyusun sistem produksi (production plan).
4.	 Merancang strategi keuangan (financial plan).
5.	 Mengembangkan perencanaan sumber daya manusia (human resource 

plan).

Kelima aspek ini memiliki dampak signifikan terhadap pertumbuhan 
usaha, terutama dalam sektor agribisnis.

1.	 Menyusun visi dan misi usaha
Visi dan misi bisnis berperan sebagai fondasi utama dalam menentu-
kan arah usaha, baik dalam aspek sosial maupun ekonomi. Misalnya, 
sebuah organisasi yang bergerak di bidang pembibitan mangrove 
bertujuan untuk konservasi ekosistem pantai yang rusak. Dalam kasus 
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BAB V
MANAJEMEN RISIKO DALAM 

AGRIBISNIS

Konsep Manajemen Risiko Agribisnis
Risiko merupakan konsekuensi dari peristiwa yang tidak diinginkan akibat 
adanya ketidakpastian yang dapat menyebabkan kerugian. Oleh karena 
itu, diperlukan informasi yang akurat untuk mengantisipasi kemungkinan 
kejadian di masa depan. Manajemen risiko dalam agribisnis merupakan 
disiplin ilmu yang bertujuan untuk mengendalikan risiko dalam sektor 
ini dengan menerapkan metode yang sistematis dan menyeluruh guna 
meminimalkan potensi kerugian.

Dalam dunia bisnis, sektor pertanian cenderung menghadapi risiko 
lebih besar dibandingkan sektor lainnya. Risiko dalam bidang pertanian, 
termasuk agribisnis mencakup berbagai aspek yang saling berkaitan, 
mulai dari subsistem hulu hingga subsistem hilir. Ini meliputi subsistem 
sarana produksi pertanian, kegiatan usaha tani atau peternakan, pema-
saran, pengolahan hasil, serta subsistem pendukung seperti kelembagaan, 
penyuluhan, kredit, dan kebijakan. Kurangnya pemahaman masyarakat 
terhadap manajemen risiko agribisnis dapat menimbulkan kekhawatiran. 
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Oleh karena itu, pengelolaan dan evaluasi risiko menjadi hal yang sangat 
penting (Mustafa dkk., 2023).

Dewi (2017) dalam Humairoh dkk. (2024) menyatakan bahwa terda-
pat tiga metode utama dalam mengukur risiko, yaitu analisis distribusi 
probabilitas, analisis statistik, dan analisis sensitivitas.

1.	 Analisis distribusi probabilitas
Metode analisis distribusi probabilitas bertujuan untuk menentukan 
tingkat probabilitas atau kemungkinan suatu kejadian berdasarkan 
data historis, pengalaman, dan persepsi. Data historis bersifat objektif, 
sedangkan pengalaman dan persepsi bersifat subjektif.

2.	 Analisis statistik
Pendekatan analisis statistik menggunakan varians, standar deviasi, 
dan koefisien variasi sebagai alat ukur. Risiko dinilai berdasarkan 
tingkat penyimpangan dari hasil yang diharapkan suatu aset. Meskipun 
bersifat absolut, metode ini tidak mempertimbangkan risiko dalam 
kaitannya dengan hasil yang diharapkan.

3.	 Analisis sensitivitas
Analisis sensitivitas dilakukan dengan memperkirakan arus kas masuk 
(cash inflow) dari berbagai jenis investasi. Perhitungan dapat dilaku-
kan berdasarkan skenario optimis, realistis, atau pesimis. Keputusan 
kemudian diambil dengan memilih risiko yang paling rendah.

Setiap bisnis agribisnis memiliki lingkungan dan tujuan yang berbeda 
sehingga pendekatan dalam menghadapi risiko juga bervariasi. Beberapa 
strategi yang dapat diterapkan untuk mengurangi risiko antara lain melalui 
kontrak produksi, diversifikasi tanaman atau ternak, peningkatan fleksibili-
tas manajemen, pengelolaan stok yang baik, penerapan teknologi produksi 
yang lebih baik, asuransi, serta subsidi pemerintah.

Dalam menghadapi ketidakpastian, pengambilan keputusan dapat 
dilakukan menggunakan beberapa strategi alternatif berikut.
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BAB VI
RUANG LINGKUP MANAJEMEN 

AGRIBISNIS PETERNAKAN

Definisi dan Ruang Lingkup Manajemen Agribisnis 
Peternakan
Agribisnis peternakan mulai dikenal dan berkembang di Indonesia sekitar 
pertengahan tahun 1980-an. Konsep ini merujuk pada sistem pengelolaan 
ternak yang terintegrasi dan mencakup berbagai aspek, mulai dari distribusi 
sarana produksi ternak, kegiatan budi daya, penyimpanan dan pengolahan 
dalam sektor agroindustri, hingga pemasaran produk peternakan. Selain 
itu, agribisnis peternakan juga didukung oleh berbagai lembaga, seperti 
perbankan dan kebijakan pemerintah yang berperan dalam menunjang 
keberlanjutannya.

Secara umum, terdapat beberapa jenis usaha peternakan yang bisa 
dipilih berdasarkan skala dan tujuan bisnisnya, sebagaimana berikut.

1.	 Usaha sambilan 
Ditujukan bagi mereka yang memiliki pekerjaan utama lain, seperti 
petani, karyawan, atau pengusaha. Usaha ini bertujuan untuk menam-
bah pendapatan rumah tangga. Contohnya adalah beternak ayam pete-
lur, itik petelur, puyuh petelur, kambing perah, dan kambing pedaging.
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2.	 Cabang usaha 
Tidak hanya sebagai tambahan penghasilan, tetapi juga berperan 
sebagai sumber pendapatan yang lebih signifikan. Misalnya, seorang 
petani yang memanfaatkan kotoran ayam sebagai pakan ikan dalam 
usaha perikanan sehingga dapat menekan biaya operasional.

3.	 Usaha pokok
Jenis usaha ini dijalankan sebagai mata pencaharian utama, sedangkan 
usaha lainnya hanya bersifat sampingan.

4.	 Usaha industri
Dikelola dalam skala besar dengan badan hukum, seperti peternakan 
sapi potong, sapi perah, dan ayam potong yang berorientasi pada 
produksi massal.

Aspek-Aspek Manajemen Agribisnis Peternakan
Sistem manajemen agribisnis peternakan merupakan suatu rangkaian 
kegiatan yang terintegrasi dan saling berkaitan dalam mendukung keber-
lanjutan usaha peternakan. Agribisnis peternakan melibatkan berbagai 
aspek mulai dari penyediaan sarana produksi, proses budi daya ternak, 
pengolahan hasil ternak, hingga pemasaran produk ke konsumen. Selain 
itu, sektor ini juga bergantung pada berbagai jasa penunjang yang mendu-
kung operasional dan pengembangan usaha peternakan. Keempat subsis-
tem dalam manajemen agribisnis peternakan, yaitu subsistem input, proses 
produksi, output, dan jasa penunjang harus dikelola dengan baik agar 
menciptakan efisiensi serta daya saing dalam industri peternakan.

1.	 Subsistem input (pengadaan sarana produksi ternak)
Subsistem input berfokus pada penyediaan sarana produksi ternak 
yang berkualitas untuk mendukung keberhasilan usaha peternakan. 
Sarana produksi yang berkualitas tinggi akan berdampak langsung 
pada hasil produksi ternak yang optimal. Beberapa komponen utama 
dalam subsistem input antara lain.
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BAB VII
PROSES DASAR MANAJEMEN 

AGRIBISNIS PETERNAKAN

Pembibitan
Secara umum, salah satu tantangan utama dalam usaha peternakan saat 
ini adalah sulitnya memperoleh bibit yang sesuai dengan kebutuhan. Bibit 
yang berkualitas akan berkontribusi pada hasil produksi yang optimal. 
Oleh karena itu, pemilihan bibit yang baik menjadi faktor krusial dalam 
pengembangan peternakan. Proses pengadaan bibit harus dilakukan mela-
lui seleksi yang ketat.

Seleksi merupakan proses pemilihan untuk mendapatkan yang terbaik. 
Dalam konteks peternakan, seleksi adalah upaya memilih ternak dengan 
kualitas genetik unggul untuk dikembangkan lebih lanjut serta menyingkir-
kan ternak dengan kualitas genetik yang kurang baik agar tidak dilanjutkan 
pembiakannya (Erminawati dkk., 2023).

Pada dasarnya seleksi terbagi menjadi dua jenis, yaitu seleksi alam dan 
seleksi buatan. Seleksi alam terjadi secara natural tanpa campur tangan 
manusia, di mana lingkungan secara langsung menentukan proses dan 
arah seleksi. Sementara itu, seleksi buatan dilakukan oleh manusia dengan 
tujuan tertentu yang umumnya untuk memenuhi kebutuhan produksi. 
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Saat ini seleksi buatan berkembang pesat, di mana manusia memilih bibit 
sesuai dengan hasil yang diinginkan.

1.	 Pemilihan bibit sapi
Bibit merupakan faktor penting dalam keberhasilan pengembangan 
sapi perah maupun sapi potong di Indonesia. Untuk mencapai swasem-
bada susu dan daging, ketersediaan bibit sapi dalam negeri harus terus 
ditingkatkan (Astiti, 2022). Oleh karena itu, diperlukan kerja sama 
antara pemerintah dan perusahaan peternakan guna meningkatkan 
populasi serta produktivitas sapi perah dan sapi potong.

a.	 Pemilihan bibit sapi perah
Di Indonesia, jenis sapi perah yang umum dipelihara adalah 
sapi peranakan Friesien Holstein (PFH) dan sapi Jersey. Sapi 
Holstein-Friesian (HF) dikenal dengan produksi susu yang tinggi, 
meskipun kandungan lemak dan protein dalam susu lebih rendah 
dibandingkan dengan sapi Jersey (McClearn dkk., 2020). Sapi 
PFH merupakan hasil persilangan antara sapi Friesian Holstein 
dengan sapi lokal Indonesia dan banyak ditemukan di daerah 
seperti Boyolali, Solo, Semarang, Yogyakarta, Batu, dan Malang.

Gambar 9. Sapi PFH
Sumber: sentulfresh.com 
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